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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kompotensi, Kemampuan
Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sidenreng Rappang dan menjelaskan faktor yang berpengaruh dominan terhadap Kinerja
pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitia kuantitatif. Penelitian dilakukan pada
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang. Waktu penelitian dilakukan mulai
Bulan Mei sampai dengan Juni 2021. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Populasi penelitian adalah seluruh pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sidenreng Rappang Sampel yang diambil sebanyak 59 orang dengan menggunakan sampling jenuh.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Metode
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan regresi linier berganda dengan menggunakan
Program SPSS versi 26.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat Pengaruh positif dan signifikan
Kompetensi secara parsial terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sidenreng Rappang 2) Terdapat Pengaruh positif dan signifikan Kemampuan Kerja
secara parsial terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sidenreng Rappang 3) Terdapat Pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja secara parsial
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang 4)
Terdapat Pengaruh positif dan signifikan Kompetensi,Kemampuan Kerja dan Disiplin Kerja
secara bersama sama (simultan) terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sidenreng Rappang 5) Variabel Kompetensi yang paling dominan terhadap terhadap
kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang

Kata kunci : Kompetensi, Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract

This study aims to determine and analyze the influence of competence, work ability and
work discipline on employee performance at the Education and Culture Office of Sidenreng
Rappang Regency and explain the factors that have a dominant influence on employee
performance at the Education and Culture Office of Sidenreng Rappang Regency.

This research approach uses quantitative research. The research was conducted at the
Department of Education and Culture of Sidenreng Rappang Regency. The time of the study was
carried out from May to June 2021. The data used were primary data and secondary data. The
research population was all employees at the Education and Culture Office of Sidenreng Rappang.
The sample was taken as many as 59 people using saturated sampling. Data was collected through
observation, interviews, questionnaires, and documentation. The data analysis method used
descriptive statistical analysis and multiple linear regression using SPSS version 26.0 program.

The results of the study indicate that: 1) There is a positive and significant influence of
partial competence on the performance of the employees of the Education and Culture Office of
Sidenreng Rappang Regency 2) There is a positive and significant influence on the performance
of the employees of the Education and Culture Office of Sidenreng Rappang Regency. Partially
positive and significant Work Discipline on the performance of the Education and Culture Office
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employees of Sidenreng Rappang Regency 4) There is a positive and significant *~*"-"~=~e of
Competence, Work Ability and Work Discipline simultaneously (simultaneou the
performance of the employees of the Education and Culture Office of Sidenreng Rapg ency

5) Variables The most dominant competence on the performance of the employees of the Education
and Culture Office of the Regency of Sidenreng Rappang

Keywords: Competence, Work Ability, Work Discipline, Employee Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sidenreng Rappang perlu dikelola secara professional agar terwujudnya keseimbangan
antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan organisasi. Keseimbangan
tersebut merupakan kunci utama organisasi agar dapat berkembang secara produktif dan
wajar. Sumber daya yang baik ditujukan kepada peningkatan kontribusi yang dapat
diberikan oleh para pegawai dalam organisasi ke arah tercapainya tujuan Organisasi.
“Pegawai merupakan kekayaan utama suatu organisasi / instansi, karena tanpa
keikutsertaan mereka, aktivitas tidak akan terjadi. Pegawai berperan aktif dalam
menetapkan rencana sistem, proses dan tujuan yang ingin dicapai”. (Hasibuan, 2001:12).

Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan
suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian,
kompetensi menunjukkan keterampilan dan pengetahuan yang dicirikan oleh
profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting atau sebagai
unggulan bidang tersebut. Karena pada umumnya kompetensi menyangkut kemampuan
dasar seseorang untuk melakukan pekerjaan (Moeheriono, 2014). Selama ini banyak
instansi pemerintah yang belum mempunyai pegawai dengan kompetensi yang memadai,
ini dibuktikan dengan rendahnya produktivitas pegawai dan sulitnya mengukur kinerja
pegawai (Sriwidodo dan Agus Budhi, 2010).

Berhasilnya pencapaian kinerja pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sidenreng Rappang tidak terlepas dari kinerja Pegawai dari organisasi
bersangkutan. Salah satu upaya organisasi dalam mempertahankan Kinerja pegawai
adalah dengan cara memerhatikan kompetensi pegawai. Menurut Liestyodono dan
Purwaningdyah (2014) kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya,
sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik
dengan sebaik-baiknya. Pada sisi yang sama Simanjuntak (2011) berpendapat kompetensi
dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja. Semakin sering seseorang
melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan semakin cepat pula dia
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan
seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas, dan memungkinkan peningkatan
kerjanya. Demikian juga Sudarmanto (2015) mengatakan kompetensi sebagai atribut
kualitas SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu.

Baiknya kinerja pegawai secara umum juga berkaitan dengan berbagai faktor baik
yang bersumber dari individu pegawai maupun yang bersumber dari organisasi. Seperti
kita ketahui, bahwa diantara aspek penting yang berhubungan dengan kinerja pegawai,
tanpa mengabaikan arti pentingnya aspek-aspek yang lainnya adalah aspek yang
berkaitan dengan Pelatihan Pegawai. Pelatihan merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan pegawai dalam mengemban tugas yang telah diberikan agar
pegawai semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab yang telah
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digariskan oleh organisasi. Artinya, program pelatihan pegawai merupakan sebuah proses
mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu agar pegawai semakin terampil dan
mampu serta memiliki sikap yang semakin baik sesuai dengan yang diharapkan. Melalui
pelatihan, pegawai terbantu dalam mengerjakan pekerjaan yang ada, dapat meningkatkan
karir pegawai serta membantu mengembangkan tanggung jawabnya di masa depan.

Masalah mendasar yang harus diselesaikan dan dikembangkan adalah
memantapkan profesionalitas pegawai negeri yang seimbang dengan kebutuhan
organisasi. Dengan adanya pendayagunaan aparatur di dalam melaksanakan tugas
umum pemerintahan dan pembangunan, maka pemerintah berupaya untuk
menyelenggarakan  tugas -tugas dalam bidang kepegawaian dengan tujuan
penyempurnaan aparatur yang bersih dan berwibawa sehingga mampu meningkatkan
Kinerjanya.

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi sesuai dengan tugas dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka
upaya pencapaian tujuan organisasi yang bersangkutan sesuai dengan moral dan etika
(Sianipar, 2003:71). Untuk mengetahui dan mengukur Kinerja tidak terlepas dari
rangkaian pendukung berupa yang mempengaruhi keberhasilan Kinerja.

Kemampuan pegawai merupakan keahlian yang dimiliki pegawai dalam
mengerjakan pekerjaannya. Apabila pegawai mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan bakat yang dimiliki, serta menggunakannya secara tepat akan
berpengaruh pada perkembangan organisasi. Selain itu dengan kemampuan yang
memadai akan dapat membantu pegawai lainnya dalam melaksanakan pekerjaan
sekarang dan pekerjaan yang akan datang.

Memang jika dilihat secara riil, faktor kedisiplinan memegang peranan yang amat
penting dalam melaksanakan tugas sehari-hari para pegawai. Seorang pegawai yang
mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik walau tanpa
diawasi atasan. Seorang pegawai yang disiplin tidak akan mencuri waktu kerja untuk
melakukan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. Demikian juga pegawai
yang mempunyai kedisiplinan akan mentaati peraturan yang ada dalam lingkungan kerja
dengan kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan. Pada akhirnya pegawai yang
mempunyai kedisiplinan kerja yang tinggi akan mempunyai kemampuan kerja yang baik
yang akan meningkatkan kinerja. Syarifah Musyrifah (2015).

Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang
senantiasa berupaya agar dalam melaksanakan berbagai program lembaga, dibarengi
dengan pembenahan diri serta peningkatan prestasi kerja organisasi dengan selalu
memperhatikan tugas pokok dan fungsi yang berdasarkan pada kebijakan dan peraturan
yang ada. Namun hal ini berdasarkan fakta/pengamatan di lapangan masih dijumpai
adanya berbagai permasalahan, saat pegawai/staf dari organisasi yang sebenarnya
memiliki potensi yang baik untuk mengerjakan tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya namun tidak melaksanakan tugas tersebut dengan baik dikarenakan banyak
faktor yang mempengaruhinya diantaranya karena rasa malas atau karena tidak
mengetahui secara jelas tugas pokok dan fungsinya sehingga menyebabkan pegawai
tersebut kurang profesional. Banyak diantara pegawai tersebut yang mengisi waktu
kerjanya dengan duduk-duduk ngobrol, menelpon keluarga atau teman, ataupun izin ke
luar kantor untuk urusan-urusan yang tidak berkaitan dengan tugas pekerjaannya.
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Beranjak dari permasalahan tersebut di atas, maka penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul "Pengaruh Kompetensi, Kemampuan Kerja dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng
Rappang”.

Berdasarkan uraian dan jumlah variabel yang terindikasi, maka dapat dibuat
model pengaruh kompetensi (X1), kemampuan kerja (X2) dan disiplin kerja (X3)
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kabupaten Sidenreng Rappang

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian:

KOMPETENSI (X1)
Indikator Kompetensi
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2. Keterampilan
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Berdasarkan uraian rumusan masalah dan kerangka konseptual di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Diduga bahwa Kompetensi berpengaruh secara parsial Terhadap Kinerja Pegawai
pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Diduga bahwa Kemampuan Kerja berpengaruh secara parsial Terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang.

3. Diduga bahwa Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial Terhadap Kinerja P~n~»aij
pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang.

4. Diduga bahwa Kompetensi, Kemampuan Kerjadan Disiplin Kerja berpengar ra
simultan Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sidenreng Rappang.

5. Variabel Kompetensi paling dominan berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang. .

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian survey yaitu penelitian dengan
mengambil sampel dari populasi dengan menggunakan Kkuesioner sebagai alat
pengumpulan data.

Penelitian selama satu bulan yaitu bulan Mei 2021 sampai dengan bulan Juni 2021.
Lokasi penelitian dilaksanakan pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sidenreng Rappang. Pemilihan lokasi ini dilakukan atas dasar faktor
kemudahan mendapatkan data, Karena peneliti bertugas sebagai salah satu pegawai (
ASN ) pada OPD tersebut.

Adapun jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah jenis
data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan atau informasi secara tertulis yang
didapatkan selama penelitian pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sidrap berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Data Primer, yaitu data diperoleh dengan mengadakan pengamatan serta
wawancara langsung dengan pimpinan dan pegawai yang ada relevansinya
dengan objek penulisan, serta diperoleh dari responden dengan cara pengisian
kuesioner yang telah disediakan.

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan dokumen-
dokumen serta literatur-literatur yang erat hubungannya dengan penulisan ini.
Menurut Arikunto (2011:130), populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini yakni keseluruhan Pegawai Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang.

Pengertian sampel menurut Riduwan (2007:56) mengatakan bahwa: “Sampel
adalah bagian dari populasi”. Sampel penelitian adalah sebagian atau keseluruhan dari
populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.
Arikunto (2009:107) mengemukakan bahwa apabila subject atau populasi kurang dari
100, maka sebaiknya populasi diambil semua sebagai sampel. Kantor Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap memiliki jumlah keseluruhan pegawai 59 orang.
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah pegawai Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap sejumlah 59 orang responden.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
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berikut :

1. Observasi yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati (Sugiyono, 2010:227). Pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
langsung terhadap hal-hal yang berkaitan dengan objek yang diteliti;

2. Kuesioner yaitu dengan menggunakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang telah
disusun sesuai variabel penelitian yang dibagikan kepada semua responden;

3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa berbentt ! #!fieqn,
gambar dan karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2 ).
Penelitian ini menggunakan dokumen berupa tulisan dan gambar
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan

atau menggambarkan data sampel (Sugiyono, 2012:147). Penelitian ini menguraikan

secara tentang deskriptif karakteristik sampel atau responden dan variabel-variabel
penelitian melalui distribusi frekuensi, rata-rata dan persentase.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi dan
menggunakan program SPSS versi 26. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 1 Hasil Regresi Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std Beta t sig

Eror

Constant 9.048 5.349 1.692 .096
Kompentensi (X1), .486 .104 .526 4.665 .000
Kemampuan Kerja (Xz) .235 113 .239 2.087 .042
Disiplin Kerja (X3) 213 .107 .182 1.986 .052

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda antara variabel bebas yaitu,
(Kompetensi,Kemampuan Kerja dan Disiplin Kerja) terhadap variabel terikat
(Kinerja Pegawai) tersebut dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut

¥ =9,048 + 0,486 X1+ 0,235 X2 + 0,213 X3
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa :

1 Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 9,894
mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi Kompotensi, Kemampuan
Kerja dan Disiplin Kerja nilainya tetap/kostan maka kinerja pegawai Pada
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang
mempunyai nilai sebesar 9,894.

2 Nilai koefisien regresi Kompotensi (X1) sebesar 0,486 berarti ada pengaruh
positif Kompotensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan
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dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 0,486 sehingga apabila
Kompotensi naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor Kompotensi
sebesar 0,487 poin.

3 Nilai koefisien regresi Kemampuan Kerja (X2) sebesar 0,235 berarti ada
pengaruh positif Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar
0,236 sehingga apabila kinerja naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan
Pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng sebesar
0,236 poin.

4 Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X3) sebesar 0,213 ada pengaruh

Pengujian Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas antara
Kompetensi, Kemampuan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan ataukah tidak
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Sidenreng
Rappang pada tingkat signifikansi a=5 persen secara terpisah atau parsial. Berikut hasil
pengujian hipotesis uji t:

Tabel 2. Hasil Uji Parsial

Model B T P (sig)
Constant 9048 1.692 0.096
Kompentensi (Xi), 0,486 4.665 0.000
Kemampuan Kerja (Xz) 0,235 2.087 0.042
Disiplin Kerja (Xs) 0,213 1986 0.052

Sumber : Data primer diolah, 2021
Berdasarkan tabel 5.18 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
kabupaten Sidenreng Rappang berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya Kompetensi
berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
kabupaten Sidenreng Rappang

2) Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan kabupaten Sidenreng Rappang berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,042 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya
Kemampuan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan kabupaten Sidenreng Rappang

3) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan kabupaten Sidenreng Rappang berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,052 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya Disiplin
Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan kabupaten Sidenreng Rappang
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a. Uji F (Uji Simultan)

Pada tabel 5.17 pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk mengetahui
apakah variabel Kompetensi, Kemampuan Kerja dan Disipli Kerja secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai .

Tabel 3 Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean square F P
Squars
Regression 644.027 3 214676 | 23142 0,000
Residual 510210 55 9277
Total 1154.237 58

Sumber : Data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 16, didapatkan nilai F statistik sebesar 23.142 dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada
pengaruh signifikan antara Kompetensi, Kemampuan Kerja dan disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang.

Uji Beta dan Koefisien Determinasi (R?)

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan
menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel
berikut ini :

Tabel 4 Hasil Uji Beta

Model Beta Sig
Constanta 0.096
X1 0,526 0.000
X2 0,239 0.042
X3 0,128 0.052

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan hasil nilai beta standar dized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi Kompetensi, Kemampuan Kerja dan Disiplin Pegawai secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai . Sedangkan variabel yang dominan berpengaruh
berdasarkan nilai beta tertinggi adalah variabel Kompetensi guru (Xy).

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai R? yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2006). Menurut ahli
dalam Ghozali (2006) menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R? untuk
mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel
independennya. Hal ini dikarenakan nilai adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan ke dalam model.
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Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R?) pada Pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Sidenreng Rappang dapat dilihat pada Tabel 5.20
berikut:

Tabel 5 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 747 .558 .534 3.046
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan output SPSS pada tabel 5.20 di atas tampak bahwa dari hasil perhitungan
diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) pada sebesar 0,558, hal ini berarti koefisien
determinasi pengaruh Kompetensi (X1), Kemampuan Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X3)
terhadap Kinerja Pegawai (YY) sebesar 0,55,8 atau 55,8% variansi Kinerja Pegawai
(Y) dipengaruhi oleh Kompetensi (X1), Kemampuan Kerja (X2) dan Disiplin Kerja
(X3). Sedangkan sisanya 44,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini.

PEMBAHASAN
Dalam bagian ini akan dibahas pengaruh beberapa faktor yang mempengaruhi
Kinerja Pegawai, Pembahasan masing-masing variabel tersebut dikemukakan berikut ini.

1. Pegaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis nampak bahwa Kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
kabupaten Sidenreng Rappang di buktikan dengan nilai untuk nilai t hitung > t tabel yan
mana t hitung kompetensi adalah 4,665 dan untuk nilai t tabel = 1,692 dan nilai Sig 0,000
<0,05. Hal ini berarti semakin baik kompetensi yang dimiliki oleh pegawai maka semakin
baik kenerja yang dimilikinya.

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kompetensi.
Menurut Simanjuntak (2015:113) kompetensi dapat memperdalam dan memperluas
kemampuan kerja. Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama,
semakin terampil dan semakin cepat pula dia menyelesaikan pekerjaan tersebut.
Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya
semakin kaya dan luas, dan memungkinkan peningkatan kerjanya. Sudarmanto
(2010:32) mengatakan kompetensi sebagai atribut kualitas SDM berpengaruh
signifikan terhadap kinerja individu.

Kompentensi ditinjau dari pendidikan juga dapat meningkatkan kinerja pegawai
karena pegawai memiliki penguasaan teori dan keterampilan untuk memutuskan
persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan guna mencapai tujuan. Pengetahuan
(knowledge) dapat meningkatkan kinerja karena dapat meningkatkan seseorang dalam
bidang spesipik tertentu (Sudarmanto, 2010:53). Kompetensi ditinjau dari indikator
ketrampilan (skills) juga dapat meningkatkan kinerja karena adanya kemampuan untuk
melaksanakan tugas fisik tertentu atau tugas mental tertentu (Sudarmanto 2010:53).
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Kompetensi menjelaskan apa yang dilakukan pegawai di tempat kerja pada
berbagai tingkatan dan memperinci standar masing-masing tingkatan, mengidentifikasi
karakteristik  pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan individual yang
memungkinkan menjalankan tugas dan tanggung jawab secara efektif sehingga
mencapai standar kualitas profesional dalam bekerja dan menghasilkan kinerja yang
baik (Wibowo, 2012). Kompetensi pegawai dapat tercapai dengan cara memberikan
pelatihan kepada pegawai yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaannya dan tujuan
organisasi.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Natsir (2012), menganalisis pengaruh kompetensi dan kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada kantor secretariat daerah Kabupaten Mamuju, dengan
dengan menggunakan sampel sebanyak 76 orang pegawai dengan menggunakan regresi
linear berganda menemukan bahwa secara parsial dan secara simultan kompetensi dan
kepemipinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil
penelitian ini memberikan pemahaman dan pemaknaan bahwa ketika kmpetensi pegawai
dan kepemimpinan yang ada pada Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju Meningkat
Maka Kinerja pegawai juga mengalami peningkatan.

2. Pengaruh Kemampuan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pegawai
DinasPendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis nampak bahwa kemampuan Kkerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang., dibuktikan dengan nilai untuk t hitung >

t tabel yang mana t hitung kompetensi adalah 2,087 dan untuk nilai t tabel = 1,692, dan

nilai sig. 0,042 < 0,05. Hal ini berarti semakin baik Kemampuan kerja dimana pegawai

bekerja maka semakin baik kinerja yang dimilikinya.

Dari hasil penelitian Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sidenreng Rappang cenderung memberikan pilihan setuju pada item pernyataan
menyangkut indikator kemampuan kerja. Gambaran kemampuan kerja berada pada
persentase 35 % pada katagori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang cukup merasa nyaman
berada di lingkungan kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng
Rappang meskipun dengan  Kketerbatasan sarana dan prasarana yang ada.
Kemampuan kerja dan Lingkungan kerja yang nyaman dapat membuat pegawai
menjadi senang dalam bekerja. Hal tersebut dapat menunjang produktifitas pegawai yang
pada akhirnya memberikan dampak positif pada kinerja yang dimiliki. Yang termasuk
dalam kemampuan kerja.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Setiyoningsih (2011 ) dengan judul Pengaruh Motivasi, Kemampuan dan kinerja pegawai
terhadap kepuasan dengan kompotensi sebagai variabel mederator, denga metode analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
kinerja pegawai berpengaruh terhadap kepuasan, kompensasi sebagai moderator
memperkuat pengaruh antara kinerja pegawai dengankepuasan kerja.
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3. Pegaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis nampak bahwa Disiplin Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
kabupaten Sidenreng Rappang di buktikan dengan nilai untuk nilai t hitung > t tabel yan
mana t hitung kompetensi adalah 1,986 dan untuk nilai t tabel = 1,692 dan nilai Sig 0,052
< 0,05. Hal ini berarti semakin baik Disiplin Kerja yang dimiliki oleh pegawai maka
semakin baik kenerja yang dimilikinya.

Menurut Masyjui (2015) dalam Sudarmanto (2011) seorang pegawai yang memiliki
disiplin kerja yang tinggi dapat dilihat dari: ketepatan waktu, menggunakan peralatan
kantor dengan baik, tanggung jawab tinggi, dan ketaatan terhadap aturan kantor.
Ketepatan waktu ditunjukkandari tindakan para pegawai yang datang ke kantor tepat
waktu, tertib dan teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik.
Menggunakan peralatan kantor dengan baik ditunjukkan dari sikap hati-hati dalam
menggunakan peralatan kantor, sehingga menunjukan bahwa seseorang memiliki
disiplin kerja baik, sehingga peralatan kantor dapat terhindar dari kerusakan. Tanggung
jawab tinggi ditunjukkan dari kesadaran pegawai yang senantiasa menyelesaikan tugas
yang dibebankan kepadanya sesuai dengan prosedur dan tanggung jawab atas hasil
kerja, sehingga dapat pula dikatakan memiliki disiplin kerja yang baik. Ketaatan
terhadap aturan kantor ditunjukkan dari pegawai memakai seragam kantor,
menggunakan kartu tanda pengenal/ identitas, membuat ijin bila tidak masuk kantor, juga
merupakan cerminan disiplin yang tinggi. Apabila indikator disiplin kerja ada dalam diri
pegawai, maka dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Syarifah Musyrifah (G2015) Pengaruh Disiplin Kerja dan
Tunjangan Kinerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) Polri di Polda Sultra.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan SPSS 22.0. hasil
penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan tunjangan kinerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerga pegawai.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di atas dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Kompetensi berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Kempetensi akan
semakin meningkatkan Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel kemampuan kerja berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan kerja yang
dimiliki seorang pegawai akan semakin meningkatkan Kinerja Pegawai pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Sidenreng Rappang.

3. Secara persial menunjukkan bahwa variabel Disiplin kerja pegawai berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Sidenreng
Rappang.

4. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel Kompetensi, Kemampuan Kerja dan
Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai yang berarti bahwa
peningkatan Kompetensi, Kemampuan Kerja dan Disiplin Kerja akan mempengaruhi
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peningkatan Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten
Sidenreng Rappang, yakni 95,9% Secara simultan

5. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Kompetensi berpengarut inan
terhadap Kinerja pegawai, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Kompetensi
akan semakin meningkatkan Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan kabupaten Sidenreng Rappang.
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